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Kontribusi Self efficacy terhadap Academic dishonesty pada Mahasiswa Kampus X Bukittinggi. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi Self effcicay terhadap Academic dishonesty pada 
Mahasiswa Kampus X Bukittinggi. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 
korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Kampus X Bukittinggi. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan Proportionate Stratified Random Sampling dan diperoleh 
sampel sebanyak 150 orang. Pengambilan data menggunakan Skala Self efficacy dan Skala Academic 
dishonesty dengan reliabilitas masing-masing 0,678 dan 0,828. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis regresi linier. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh P = 0,000 (P < 0,05) di 
mana artinya H1 diterima yaitu Terdapat kontribusi Self efficacy terhadap Academic dishonesty pada 
Mahasiswa Kampus X Bukittinggi. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan suatu hak yang harus didapatkan penduduk indonesia dari bangku SD 
hingga bangku SMA/ SMK. Hal ini telah tertulis di UUD 1945 pasal 31 ayat (1) yang berbunyi 
“Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan” (Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945, 2002). Walaupun pemerintah mewajibkan wajib belajar 12 tahun  tetapi 
setelah tamat dari SMA ataupun SMK tak sedikit yang melanjutkan pendidikannya ke perguruan 
tinggi. Di mana beberapa pekerjaan mengharuskan pelamarnya untuk menempuh jenjang pendidikan 
hingga perguruan tinggi. Selama menempuh jenjang pendidikan di perguruan tinggi diharapkan nilai 
yang didapatkan juga bagus karena beberapa pekerjaan juga memiliki syarat IPK Minimal tertentu 
yang harus dimiliki para pelamarnya, seperti halnya untuk menjadi Pegawai Negeri Sipil/ PNS di 
mana para pelamarnya harus memenuhi syarat IPK minimum yang telah ditetapkan untuk bisa 
mendaftar sebagai Calon Pegawai Negeri Sipil.  
Berbagai cara dilakukan para mahasiswa agar mereka bisa mendapatkan nilai yang bagus 
mulai dari mencoba berbagai macam metode belajar, sampai belajar kepada senior,  tetapi sebagian 
dari mahasiswa melakukan cara yang salah untuk mendapatkan nilai yang bagus salah satunya adalah 
dengan academic dishonesty, di mana academic dishonesty adalah berbagai macam perilaku tidak 
benar yang berhubungan dengan proses akademik (Munir, et al. 2011). Sebuah penelitian dilakukan 
Winardi, et al (2017) tentang ketidakjujuran akademik pada mahasiswa akuntansi di Indonesia. Di 
mana mereka melakukan survei kepada 342 mahasiswa akuntansi di salah satu Kampus negeri  yang 
ada di Indonesia. Pada studi ini ditemukan bahwa 77,5% responden mengaku pernah melakukan 
ketidakjujuran akademik. 
Penelitian dari Syahrina & Ester (2016) terhadap salah satu perguruan tinggi swasta yang ada 
di provinsi sumatera barat,  didapatkan hasil bahwa mahasiswa pernah melakukan kecurangan 
akademik seperti perilaku mencontek ketika sedang ujian, melakukan plagiarisme baik itu berupa 
tulisan tangan maupun dari internet dalam pengerjaan tugas-tugas yang diberikan oleh dosen. 
Setidaknya 11 dari 20 orang mengaku pernah melakukan lebih dari 1 bentuk kecurangan akademik. 
Terdapat beberapa alasan yang menyebabkan mereka melakukan kecurangan akademik dan salah 
satunya adalah pesimis akan kemampuan dirinya atau merasa tidak mampu untuk dapat mengerjakan 
tugas yang diberikan dengan baik. Hal ini bisa dikenal dengan istilah Self efficacy di mana Self 
efficacy merupakan kepercayaan diri setiap individu akan kemampuannya untuk mengerjakan suatu 
tugas yang diberikan (Bandura, 1994). Sependapat dengan Bandura menurut Sariningsih & Purwasih, 
(2017) self efficacy adalah suatu keyakinan diri seseorang yang harus ada dalam diri kaum terdidik 
agar dirinya berhasil selama proses pendidikan. Dari penjelasan ini maka dapat dipahami bahwa self 
efficacy merupakan tinggi rendahnya keyakinan seseorang akan kemampuannya mengerjakan sesuatu.   
Penelitian dari Wahyudiati (2015) di mana ia meneliti hubungan antara tingkat self efficacy 
dengan perilaku menyontek pada mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Gresik dan hasilnya self 
efficacy menyumbang 67,2 % terhadap perilaku menyontek. Hasil akhir pada penelitiannya ini 
menunjukkan jika ada hubungan yang signifikan dan berkorelasi negatif antara self efficacy dengan 
perilaku menyontek pada mahasiswa. Berdasarkan  berbagai macam penjelasan yang telah 
disampaikan, maka penulis ingin melakukan sebuah penelitian dengan judul “Kontribusi Self Efficacy 
Terhadap Academic Dishonesty Pada Mahasiswa Kampus X Bukittinggi”.  
 
METODE PENELITIAN  
 Metode yang digunakan  di dalam penelitian ini adalah kuantitatif korelasional, pada 
penelitian ini variabel bebasnya adalah Self efficacy dan variabel terikatnya adalah Academic 
dishonesty. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Kampus X Bukittinggi dengan kriteria 
sampel mahasiswa yang berada pada rentang semester 3 sampai semester 7 dan tidak dalam keadaan 
cuti. Teknik pengambilan sampel menggunakan Proportionate Stratified Random Sampling dan 
didapatkan jumlah sampel sebanyak 150 orang.  
 Pengumpulan data menggunakan Skala Self efficacy dan juga Skala Academic dishonesty 
yang telah dibuat sendiri oleh penulis. Setelah kedua alat ukur dilakukan uji coba kepada 110 
mahasiswa dengan jumlah aitem sebanyak 25 pada Skala Self efficacy dan sebanyak 24 pada Skala 
Academic dishonesty. Validitas pada Skala Self efficacy didapat pada nilai r 0,270 sampai 0,548 
sedangkan pada Skala Academic dishonesty didapat pada nilai r 0,314 sampai 0,604. Dari hasil uji 
coba didapatkan 7 aitem tidak gugur pada Skala Self efficacy dan 5 aitem gugur pada Skala Academic 
dishonesty. Reliabilitas pada skala Self efficacy didapatkan koefisien reliabilitas 0,678 dan pada Skala 
Academic dishonesty didapatkan koefisien reliabilitas 0,828. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah Analisis Regresi Liniear. 
     
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 
 Sampel dalam penelitian ini berjumlah 150 orang yang terdiri atas 133 orang mahasiswi dan 
17 orang mahasiswa, di mana setiap subjek  mengisi angket yang terdiri atar 18 aitem pada Skala Self 
efficacy dan 19 aitem pada Skala Academic dishonesty dan berikut tabel deskripsi data dari hasil 
penelitian: 
  
Tabel 1. Rata-rata Hipotetik dan Rata-rata Empiris Self efficacy dan Academic dishonesty  
 
Variabel Skor Hipotetik Skor Empiris 
Min Max Mean Sd Min Max Mean Sd 
Self Efficacy 18 90 54 12 45 86 67,71 8,055 
Academic 
Dishonesty 
19 95 57 12,6 22 62 36,65 8,453 
 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat dilihat bahwa untuk rata-rata empiris pada variabel Self 
efficacy adalah sebesar 67,71 dan rata-rata hipotetiknya sebesar 54 di mana rata-rata hipotetik lebih 
kecil dari rata-rata empiris, artinya Self efficacy subjek penelitian lebih tinggi dari pada Self efficacy 
populasi umumnya. Sedangkan untuk rata-rata empiris pada variabel Academic dishonesty adalah 
sebesar 36,65 dan rata-rata hipotetiknya adalah sebesar 57 di mana rata-rata hipotetik lebih besar dari 
rata-rata empiris, artinya Academic dishonesty subjek penelitian lebih rendah dari pada Academic 
dishonesty populasi umumnya.  
 
Tabel 2. Kriteria Kategorisasi Self Efficacy dan Distribusi Skor Subjek  
 
Standar Deviasi Skor Kategorisasi Subjek 
F(∑) (%) 
μ+(1.σ ) ≤  X 66 ≤ X Tinggi 89 59,3 % 
μ-(1.σ) ≤ X < μ+(1.σ) 42 ≤ X < 66 Sedang 61 40,67 % 
X < μ-(1.σ) X < 42 Rendah 0 0 % 
Jumlah 150 100 % 
  
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa subjek yang berada pada kategori tinggi berjumlah 
89 orang (59,3 %) lalu pada kategori sedang berjumlah 61 orang (40,67 %) sedangkan untuk kategori 
rendah tidak ada atau (0 %). Jadi dapat dikatakan di dalam penelitian ini mayoritas subjek memiliki 
Self efficacy yang tinggi.  
 
Tabel 3. Kriteria Kategorisasi Academic Dishonesty dan Distribusi Skor Subjek  
 
Standar Deviasi Skor Kategorisasi Subjek 
F(∑) (%) 
μ+(1.σ ) ≤  X  70 ≤ X Tinggi 0 0 % 
μ-(1.σ) ≤ X < μ+(1.σ) 44 ≤ X < 70 Sedang 35 23,3 % 
X < μ-(1.σ)   X < 44 Rendah 115 76,67 % 
Jumlah 150 100 % 
 
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa subjek yang berada pada kategori Rendah berjumlah 
sebanyak 115 orang (76,67 %) lalu untuk kategori Sedang berjumlah sebanyak 35 orang (23,3 %) 
sedangkan untuk kategori tinggi tidak ada (0 %). Jadi dapat dikatakan bahwa di dalam penelitian ini 
mayoritas subjek memiliki Academic dishonesty yang rendah.  
Hasil uji normalitas pada variabel Self efficacy didapatkan nilai P = 0,724 (P > 0,05) 
sedangkan pada variabel Academic dishonesty didapatkan nilai P = 0,240 (P > 0,05). Jadi setelah 
dilakukan uji normalitas kedua variabel ini berdistribusi normal. Pada uji hipotesis didapatkan nilai P 
= 0,000 di mana artinya P < 0,05 dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima yaitu terdapat 
kontribusi Self efficacy terhadap Academic dishonesty pada Mahasiswa Kampus X Bukittinggi. Dari 
hasil uji hipotesis didapatkan hasil R Square sebesar 0,223 (0,223 x 100 %) = 22,3 % artinya Self 
efficacy berkontribusi sebesar 22,3 % terhadap Academic dishonesty pada mahasiswa Kampus X 
Bukittinggi. Sedangkan nilai koefisien regresi pada Self efficacy didapat sebesar -0,495 artinya 
terdapat kontribusi yang negatif, di mana semakin tinggi Self efficacy maka akan semakin rendah 




Setelah dilakukan penelitian maka ditemukan bahwa mayoritas mahasiswa Kampus X 
Bukittinggi memiliki perilaku Academic dishonesty yang rendah dan tidak ada mahasiswa dengan 
perilaku Academic dishonesty yang tinggi. Tetapi  dari hasil penelitian tetap ada juga mahasiswa 
Kampus X Bukittinggi yang perilaku kecurangan akademiknya berada pada kategori sedang padahal 
menurut Juniarini & Pradnyanitasari (2019) tujuan seseorang untuk menimba ilmu hingga bangku 
perkuliahan adalah untuk menambah ilmu dan bisa menjadi orang yang berkompeten. Tetapi ternyata 
masih ada saja mahasiswa melakukan kecurangan dalam proses ia menimba ilmu.  
 Pada variabel Self efficacy didapatkan hasil penelitian bahwa sebagian mahasiswa Kampus X 
Bukittinggi Self efficacy nya berada pada kategori sedang dan mayoritas mahasiswa Kampus X 
Bukittinggi memiliki Self efficacy yang tinggi. Setelah dilakukan perhitungan juga maka Hipotesis H1 
diterima artinya terdapat kontribusi Self efficacy terhadap Academic dishonesty pada mahasiswa 
Kampus X Bukittinggi. Di mana nilai koefisien regresi didapat pada angka negatif yaitu sebesar -
0,495 yang berarti terdapat hubungan negatif antara variabel Self efficacy dengan variabel Academic 
dishonesty artinya jika Self efficacy yang dimiliki mahasiswa tinggi maka perilaku Academic 
dishonesty akan rendah dan begitu pula sebaliknya. Hal ini  didukung oleh Bintoro (2013) mahasiswa 
yang memiliki Self efficacy yang rendah akan lebih memilih untuk melakukan Academic dishonesty 
dari pada mengandalkan kemampuan dirinya sendiri. Sedangkan mahasiswa yang memiliki Self 
efficacy yang tinggi akan cenderung terhindar dari Academic dishonesty seperti yang dikemukakan 
oleh Purnamasari (2013) Ketika individu memiliki Self efficacy yang tinggi maka itu akan 
membuatnya  berusaha lebih keras dan memaksimalkan potensi diri yang dimiliki untuk bisa 
mencapai suatu target. 
Berdasarkan hasil penelitian dan teori-teori yang telah dipaparkan dapat terlihat jika Self 
eficacy memiliki peranan yang cukup penting dalam mempengaruhi seseorang untuk melakukan 
Academic dishonesty oleh sebab itu, tentu diharapkan agar setiap mahasiswa/i untuk memiliki Self 
efficacy yang tinggi sebagai suatu bentuk usaha yang dilakukan untuk menghindari terjadinya 
Academic dishonesty di kalangan mahasiswa.   
Walaupun begitu hasil penelitian yang menunjukkan mayoritas mahasiswa Kampus X 
Bukittinggi memiliki perilaku Academic dishonesty yang rendah mungkin juga dipengaruhi oleh jenis 
kelamin subjek penelitian yang didominasi oleh perempuan dibandingkan laki-laki. Hal ini didukung 
oleh Hendricks (2004) yang mengatakan Jenis kelamin menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 
Academic dishonesty di mana mahasiswi lebih sedikit melakukan Academic dishonesty dibandingkan 
mahasiswa, alasannya karena berdasarkan teori sosialisasi peran gender, dalam bersosialisasi 
perempuan lebih mudah mematuhi peraturan dibandingkan laki-laki.  
Menurut Bandura (1997) terdapat 4 hal yang membentuk Self efficacy diantaranya, Enactive 
Mastery Experience di mana pengalaman akan mempengaruhi kepercayaan diri seseorang, lalu ada 
Vicarious Experience di mana individu yang melihat orang lain dapat mencapai suatu target yang 
sama dengan dirinya akan menumbuhkan rasa percaya dirinya begitu pula sebaliknya, selanjutnya ada 
Verbal persuasion yaitu dorongan verbal dari orang-orang akan membuat peningkatan Self efficacy 
pada dirinya, terakhir ada Physiological and affective states di mana orang yang sedang dalam 
keadaan stres tidak akan mampu menilai secara jernih kemampuan dirinya.  
Peneliti juga melakukan perhitungan untuk melihat seberapa besar kontribusi Self efficacy 
terhadap Academic dishonesty dan ternyata Self efficacy berkontribusi sebesar 22,3 % terhadap 
Academic dishonesty pada mahasiswa Kampus X Bukittinggi artinya 22,3 % perilaku Academic 
dishonesty ini ditentukan oleh Self efficacy sementara 77,7 % sisanya ditentukan oleh faktor lain. 
Hasil penelitian yang menunjukkan rendahnya tingkat Academic dishonesty yang terjadi pada 
mahasiswa Kampus X Bukittinggi juga berarti karena dipengaruhi mayoritas mahasiswa Kampus X 
Bukittinggi yang memiliki Self efficacy yang tinggi. Tetapi jumlah sampel yang jauh berbeda antara 
laki-laki dan perempuan menjadi salah satu keterbatasan dalam penelitian ini.   
 
SIMPULAN DAN SARAN    
Simpulan  
 Secara umum mahasiswa Kampus X Bukittinggi memiliki Self efficacy yang tinggi dan 
Academic dishonesty yang rendah. Hasil penelitian menunjukkan terdapat kontribusi Self efficacy 
terhadap Academic dishonesty pada mahasiswa Kampus X Bukittinggi. Dimana berdasarkan 
perhitungan Self efficacy berkontribusi sebesar 22,3 % terhadap Academic dishonesty dan 77,7 % 
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Pada penelitian ini hubungan Self efficay dan Academic 
dishonesty ini adalah negatif di mana artinya semakin tinggi Self efficacy maka akan membuat 




Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk mengambil subjek dengan jumlah yang sama 
atau tidak jauh berbeda antara laki-laki dan perempuan. Peneliti selanjutnya juga diharap melihat 
variabel lain yang mempengaruhi Academic dishonesty dan juga untuk memilih metode pengumpulan 
data yang berbeda guna memperkaya hasil penelitian.  
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